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LANDASAN TEORI
A. Deskrips Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintah, melalui bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di sekolah
dan luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Sebagaimana yang tertuang dalam
pengertian pendidikan menurut SISDIKNAS tahun 2003 yang menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*
Sedangkan Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?
Orang sering terjebak, pendidikan karakter itu diterjemahkan hanya sebagal
sopan santun. Padahal lebih dari itu, yang mau dibangun adalah karakter-budaya yang

menumbuhkan kepenasaranan intelektual (intellectual curiosity) sebagai modal untuk

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab | Pasal 1
Ayat 1, h. 2.
% bid.
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mengembangkan kreativitas dan daya inovatif yang dijiwai dengan nilai kejujuran
dan dibingkai dengan kesopanan dan kesantunan.

Secara terminologis, karakter dapat dimaknai dengan sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang menjadi ciri seseorang atau suatu kelompok.® Sedangkan
secara etimologis karakter dapat dimaknal sesuatu yang bersifat pembawaan yang
mempengaruhi tingkah laku, budi pekerti, tabiat, ataupun perangai.* Menurut
Prayitno dan Manulang karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada diri
individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan
norma yang tinggi.> Menurut Hidayatullah karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian
khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan
individu lain.® Sedangkan menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar karakter
adalah perilaku yang dilandasi oleh nilai-nila berdasarkan norma agama,
kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika’ Pendidikan karakter
adalah upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil.®

Sedangkan menurut Mukshinuddin pendidikan karakter adalah upaya dalam rangka

3 Mukshinuddin, Pendidikan Berkarakter (online)
(http://aceh.tribunnews.com/2012/03/01/pendidikan-berkarakter, diakses pada 23 Juli 2016), 2016.
*1bid.

® Prayitno dan Belferik Manullang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa
(Jakarta: PT. Grasindo, 2011), h. 47.
® Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Y uma Pustaka, 2010), h. 13.
" Anonim, Pendidikan Karakter untuk Membangun Karakter Bangsa (Jakarta: Policy Brief
Direktorgt Jendral Pendidikan Dasar, edisi 4 Juli 2011), h. 8.
Ibid.
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membangun karakter (character building) peserta didik untuk menjadi lebih baik.
Sebab, karakter dan kepribadian peserta didik sangat mudah untuk dibentuk.’

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.*°

Karakter tersebut dinila menurut hubungan manusia dengan Tuhan, diri
sendiri, sesama dan lingkungan, dan bangsa dan negara. Hubungan manusia dengan
Tuhannya dinilai menurut dergjat tagwa dan sikap religius. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Q.S. Lukman ayat 13 sebagai berikut:

/_”./g’g//s”.ﬂg Bd"ff/f/;/;gz/’/ Y. - P

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelgaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". ™

Hubungan manusia dengan diri sendiri dinilai berdasarkan sikap jujur,
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa

wirausaha, kreatif, inovatif, mandiri, dan mempunyai rasa ingin tahu. Hubungan

° Mukshinuddin, op. cit.

19 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Jogjakarta:
Laksana, 2011), h. 18-19.

! K ementerian Agama R, al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2017), h. 412
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manusia dengan sesama dan lingkungannya dinilai berdasarkan sikap sadar hak dan
kewgjiban, patuh pada aturan sosial, menghargai karya orang lain, santun dan
demokratis, dan peduli lingkungan sosiad dan lingkungan hidup. Sedangkan
hubungan manusia dengan bangsa dan negaranya dinilai berdasarkan sikap
nasionalisme dan menghargai keberagaman dan pemahaman terhadap budaya dan
ekonomi.

Pendidikan karakter utuh dan menyeluruh menawarkan beberapa aternatif
pengembangan keutamaan untuk membentuk karakter individu menjadi pribadi
berkeutamaan. Pilihan prioritas keutamaan itu didasarkan pada tiga matra pendidikan
karakter yang menjadi dasar bagi pengembangan pendidikan karakter utuh dan
menyeluruh, yaitu matra individual, matra sosial, dan matra mora. 12 Pilar
keutamaan menurut K oeseoma adal ah sebagai berikut:

1) Penghargaan terhadap tubuh, 2) Transendental, 3) Keunggulan akademik, 4)
Penguasaan diri, 5) Keberanian, 6) Cinta kebenaran, 7) Terampil, 8)
Demokratis, 9), Menghargai Perbedaan, 10) Tanggung jawab, 11) Keadilan,
dan 12) Integritas Moral .*

a) Penghargaan terhadap tubuh
Penghargaan terhadap tubuh merupakan keutamaan fundamental yang perlu
dikembangkan dalam diri setiap orang. Penghargaan terhadap tubuh termasuk di
dalamnya kesediaan dan kemampuan individu menjaga dan merawat kesehatan

jasmani tiap individu. Kesehatan jasmani merupakan salah satu bagian penting bagi

2 Dani Koesoema, 12 Pilar Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh (online)
(http://www.pendidikankarakter.org/12%20Pilar.html diakses pada 10 Juli 2016), 2016
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pembentukan keutamaan. Pendidikan karakter mesti memprioritaskan tentang
bagaimana individu dapat menjaga tubuhnya satu sama lain, tidak merusaknya,
melainkan membuat keberadaan tubuh tumbuh sehat sesuai dengan perkembangan
dan pertumbuhan kodratnya. Penghargaan terhadap tubuh merupakan ekspresi diri
individu untuk menjadi perawat dan pelindung satu sama lain. Individu mesti
menumbuhkan dalam dirinya sendiri keinginan untuk merawat tubuh diri dan orang
lain, termasuk pertumbuhan psikologis dan emosionalnya.
b) Transendental

Pengembangan keutamaan transendental, baik itu yang sifatnya religius,
keagamaan, maupun yang sublim, seperti kepekaan seni, apresiasi karya-karya
manusia yang membangkitkan refleksi serta kemampuan untuk memahami kebesaran
yang lIllahi merupakan dasar bagi pengembangan pembentukan karakter. Setiap
individu dianugerahi kepekaan akan sesuatu yang lembut, halus, yang bekerja secara
rohani mendampingi manusia, kepekaan akan sesuatu yang adikodrati. Kepekaan
akan yang Kudus, yang transenden, yang baik, yang indah, baik itu dalam diri
manusia maupun di alam, merupakan salah satu sarana untuk membentuk individu
menjadi pribadi berkeutamaan.

c) Keunggulan akademik

Keunggulan akademik adalah tujuan dasar sebuah lembaga pendidikan.
Keunggulan akademik berbeda dengan sekedar lulus ujian. Keunggulan akademik
mencakup di dalamnya, cinta akan ilmu, kemampuan berpikir kritis, teguh pada

pendirian, serta mau mengubah pendirian itu setelah memiliki pertimbangan dan
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argumentas yang matang, memiliki keterbukaan akan pemikiran orang lain, berani
terus menerus melakukan evaluasi dan kritik diri, terampil mengomunikasikan
gagasan, pemikiran, melalui bahasa yang berlaku dalam ruang lingkup dunia
akademik, mengembangkan rasa kepenasaranan intelektual yang menjadi kunci serta
pintu pembuka bagi hadirnya ilmu pengetahuan. Dari kecintaan akan ilmu inilah akan
tumbuh inovasi, kreasi dan pembaharuan dalam bidang keilmuan.
d) Penguasaan diri

Penguasaan diri merupakan kemampuan individu untuk menguasai emosi dan
perasaannya, serta mau menundukkan seluruh dorongan emosi itu pada tujuan yang
benar selaras dengan panduan akal budi. Al Quran sendiri telah menjelaskan tentang

pentingya mengendalikan amarah dalam Q.S. Ali Imran: 134 sebagai berikut:

&

2G s\ A (Rt L e At Adkd L F 2 kg LT
dly ol e odlally Ll palanenlly (Dally (adl § 0sea ol

o — > }’Jﬁq ’
Terjemahnya:

(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.™

Penguasaan diri termasuk di dalamnya kesediaan mengolah emos dan
perasaan, mau menempatkan kecondongan rasa perasaan sesuai dengan konteks dan

tujuan yang tepat sebagaimana akal budi membimbingnya. Penguasaan diri termasuk

3 K ementerian AgamaRI, op. cit., h. 67
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di dalamnya kemampuan individu dalam menempatkan diri, bertindak dan berkata-
kata secara bijak dalam ruang dan waktu yang tertentu.
€) Keberanian
Keberanian merupakan keutamaan yang memungkinkan individu mampu
melakukan sesuatu dan merelisasikan apa yang dicita-citakannya. Keberanian
termasuk di dalamnya kesediaan untuk berkorban demi nilai-nilai yang menjadi
prinsip hidupnya, tahan banting, gigih, kerja keras, karena individu tersebut memiliki
cita-cita luhur yang ingin dicapai dalam hidupnya. Keberanian merupakan dorongan
yang memungkinkan individu mewujudnyatakan dan merealisasikan impiannya.
f) Cintakebenaran
Cinta akan kebenaran merupakan dasar pembentukan karakter yang baik,
bukan sekedar sebagai seorang pembel gjar, melainkan juga sebagai manusia. Manusia
merindukan kebenaran dan dengan aka budinya manusia berusaha mencari,
menemukan dan melaksanakan apa yang diyakini sebaga kebenaran. Prinsip
berpegang teguh pada kebenaran mesti diterapkan bagi praksis individu maupun
dalam kehidupan bersama. Cinta akan kebenaran yang sejati memungkinkan
seseorang itu berani mengorbankan dirinya sendiri demi kebenaran yang diyakininya.
Sebab, keteguhan nilai-nilai akan kebenaran inilah yang menentukan identitas
manusia sebagai pribadi karakter.
g) Terampil
Memiliki berbagai macam kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan,

bagi perkembangan individu maupun dalam kerangka pengembangan profesional
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menjadi syarat utama pengembangan pendidikan karakter yang utuh. Memiliki
kemampuan dasar berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, kompeten dalam
bidang yang digeluti merupakan dasar bagi keberhasilan hidup di dalam masyarakat.
Melalui kompetensinyaini seorang individu mampu mengubah dunia.
h) Demokratis

Masyarakat global hidup dalam kebersamaan dengan orang lain. Ada
kebutuhan untuk saling membutuhkan, bahu membahu satu sama lain. Masyarakat
tidak dapat hidup secara tertutup sebab keterhubungan satu sama lain itu merupakan
kondisi faktual manusia. Karena itu, setiap individu mesti belgjar bagaimana hidup
bersama, mengatur tatanan kehidupan secara bersama, sehingga inspirasi dan aspirasi
individu dapat tercapai. Ayat al Quran sendiri telah menjelaskan tentang demokrasi
sebagaimana yang termuat dalam Q.S. Asy Syura: 2 sebagai berikut:

° ;/5

T B NN GRS 4 DA N A N
O 045855 Laad i (8550 a0 0lh 85kl 150815 () 1 snlaen ] s
Terjemahnya:

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.**

Demokrass mengandaikan bahwa individu memiliki otonomi daam

kebersamaan untuk mengatur kehidupannya sehingga individu dapat bertumbuh sehat

4 |bid., h. 487
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dalam kebersamaan. Demokrasi termasuk di dalamnya pengembangan dan
penumbuhan semangat kebangsaan.
i) Mengharga perbedaan
Perbedaan adalah kodrat manusia. Menghargai perbedaan merupakan sikap
fundamental yang mesti ditumbuhkan dalam diri individu. Terlebih dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia, mengharga perbedaan mesti ditumbuhkan
dalam diri tiap individu, karena negara kita ini berdiri karena para pendiri bangsa ini
menghargai perbedaan, dan dalam perbedaan itu mereka ingin mempersatukan
kekuatan dan tenaga dalam membangun bangsa.
J) Tanggung jawab
Tanggungjawab merupakan unsur penting bagi pengembangan pendidikan
karakter karena terkait dengan ekspresi kebebasan manusia terhadap dirinya sendiri
dan orang lain. Tanggung jawab ini memiliki tiga dimensi, yaitu tanggungjawab
kepada (relasi antara individu dengan orang lain), tanggungjawab bagi (hubungan
individu dengan dirinya sendiri), serta tanggungjawab terhadap (hubungan individu
terkait dengan tugas dan tanggungjawabnya di dalam masyarakat).
k) Keadilan
Bersikap adil, serta mau memperjuangkan keadilan adalah sikap dasar pribadi
yang memiliki karakter. Keadilan penting untuk diperjuangkan karena manusia
memiliki kecenderungan untuk antisosial. Untuk itulah diperlukan komitmen bersama

agar masing-masing individu dihargai. Dalam a Quran sendiri telah dijelaskan
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tentang konsep keadilan, sebagaimana yang termuat dalam Q.S. a Maidah: 8-10

sebagai berikut:

HlEL rc:w,w N Mu ;uwm T ls S Tl ¢l

Lu}.}m\)\m 331 LS)_G..UUJ&\ PARREIR REEN By EgRT

Aas 42055 4 (“L WJ_qajn ol Totalz Guall T 525 2y 2,55
@w\w‘:u)mu 153365 1958 00y 3
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang
beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah
penghuni neraka.™

Daam konteks hidup bersama, keadilan menjadi jiwa bagi sebuah tatanan
masyarakat yang sehat, manusiawi dan bermartabat. Tanpa keadilan, banyak hak-hak
orang lain dilanggar.

[) Integritas moral

Integritas moral merupakan sasaran utama pembentukan individu dalam

pendidikan karakter. Integritas moral inilah yang menjadikan masing-masing individu

dadam masyarakat yang plurad mampu bekerjasama memperjuangkan dan

% |bid., h. 108-109
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merealisasikan apa yang baik, yang luhur, adil dan bermartabat bagi manusia, apapun
perbedaan keyakinan yang mereka miliki. Integritas moral memberikan penghargaan
utama terhadap kehidupan, harkat dan martabat manusia sebagai makhluk ciptaan
yang bernilai dan berharga apapun keadaan dan kondisinya. Kehadiran individu yang
memiliki integritas moral menjadi dasar bagi konstruks sebuah tatanan masyarakat
beradab. Integritas moral muncul jika individu mampu mengambil keputusan melalui
proses pertimbangan rasional yang benar, dan melaksanakannya dalam tindakan
secara bijak, sesuai dengan konteks ruang dan waktu tertentu. Integritas moral
termasuk di dalamnya kemampuan individu untuk membuat kebijakan praktis yang
bermakna bagi hidupnya sendiri dan orang lain

Pendidikan karakter harus masuk dalam setiap aspek kegiatan belgjar-
mengajar di ruang kelas, praktek keseharian di sekolah, dan terintegrasi dengan setiap
kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, pecinta alam, olah raga, palang merah, dan
karya tulis ilmiah. Setelah itu setiap siswa diharapkan mampu menerapkannya di
rumah dan lingkungan sekitarnya. Semua aspek pendidikan mulai dari ruang kelas
hingga lingkungan tempat tinggal harus tetap berkesinambungan dalam menjaga
nilai-nilai pendidikan karakter. Hal ini bertujuan untuk menciptakan karakter peserta
didik yang paripurna, sampai mendekati titik terwujudnya insan kamil. Namun, bisa
diperjelas pada upaya untuk mewujudkan kecerdasan spiritual, emosional, intelektual,
dan estetika.

Dalam era sekarang ini, pendidikan karakter sangat perlu diperdalam oleh

setiap guru yang mengagar di sekolah. Hal ini tiada lain dalam upaya membentengi
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moralitas pelgjar agar tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif. Sebaiknya pembentukan
pendidikan karakter ini dimulai sgjak usia dini, karena bila karakter sudah terbentuk
sgjak usia dini, maka anak tidak akan mudah terpengaruh oleh hal-hal yang berbau
negatif.

Pendidikan karakter juga harus bisa terintregrasi dengan baik dalam
membangun kepribadian anak didik. Karena dengan adanya pendidikan karakter ini,
setidaknya dalam proses pendidikan dapat membangun manusia Indonesia yang
karakter. Dengan kata lain, keberhasilan pendidikan itu tidak hanya dari segi
akademik semata, melainkan moralitas juga dapat terbangun dengan baik dalam diri
para generasi muda dewasa ini. Namun untuk keberhasilan pendidikan itu sendiri,
tidak berpusat dari faktor guru dan fasilitas belgjar mengajar semata. Melainkan
disertakan adanya partisipas masyarakat dan keluarga khususnya orang tua juga turut
berperan penting dalam menunjang keberhasilan pendidikan karakter ini. Sebab
waktu seorang anak di sekolah jauh lebih sedikit ketimbang waktu mereka di rumah
bersama orang tuanya.

Diterapkan pendidikan karakter, merupakan harapan semua pihak agar dapat
melahirkan didikan-didikan yang mampu menjawab tantangan jaman, serta tidak
terimbas oleh pengaruh negarif. Disamping itu juga bisa melahirkan generasi yang
mandiri dan bertanggungjawab serta mampu membuka lapangan pekerjaan dengan
kemampuan enterpreneur yang dimiliki. Kita sadari bersama, bahwa bangsa kita
cukup banyak mengalami penurunan kualitas karakter, mulai dari masalah gontok-

gontokan, kurang kerja sama, lebih suka mementingkan diri sendiri, golongan atau
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partai, sampa kepada sarat dengan korupsi, kolusi dan nepotisme. Persoalan ini
muncul karena lunturnya nilai-nilai karakter yang ditanamkan sgak dini, terkait
karakter perilaku, kebiasaan, kesukaan, kemampuan, bakat, potensi, nilai-nilai, dan
pola pikir. Dengan kata lain bahwa membangun insan karakter merupakan upaya
kesadaran dalam memperbaiki dan meningkatkan seluruh perilaku yang mencakup
adat istiadat, nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan pikiran bangsa kita ini.
Memang untuk mewujudkan insan karakter ini memerlukan waktu dan upaya. Namun
alangkah baiknya diawali dari lingkup yang terkecil seperti keluarga dan sekolah
yang dilaksanakan dengan menganalogikan proses pembelgaran. Tentu sga
dilaksanakan melalui pembelgjaran yang dapat mengadopsi semua nilai-nilai karakter
bangsa yang akan dibangun.

2. Proses Pendidikan Karakter

Perlu menggunakan kurikulum karakter atau Kurikulum Holistik Berbasis
Karakter (Character-based Integrated Curriculum), yang merupakan kurikulum
terpadu yang menyentuh semua aspek kebutuhan anak. Sebuah kurikulum yang
terkait, tidak terkotak-kotak dan dapat merefleksikan dimensi, keterampilan, dengan
menampilkan tema-tema yang menarik dan kontekstual.

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter tersebut
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan (never ending process), dilakukan
melalui berbaga mata pelgaran yang ada dalam kurikulum (kewarganegaraan,
sgjarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA,

matematika, agama, pendidikan jasmani dan olahraga, seni serta ketrampilan). Dalam
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mengembangkan pendidikan karakter bangsa kesadaran akan siapa dirinya dan
bangsanya adalah bagian yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat
terbangun dengan baik melalui pendidikan sejarah karena sejarah dapat memberikan
pencerahan dan penjelasan mengenai sigpa dirinya dan bangsanya di masa lalu yang
menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu dalam pendidikan
karakter bangsa harus terbangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan, dan nilai
berkenaan dengan lingkungan di mana dirinya dan bangsanya hidup (geografi), nilai
yang hidup di masyarakat (antropologi), sistem sosia yang berlaku dan sedang
berkembang (sosiologi), sistem ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik
(ketatanegaraan/ politik/ kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara
berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada
upaya terobosan terhadap kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi
dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum
yang demikian maka nilai dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik
akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan dirinya, masyarakat,
bangsa dan bahkan ummat manusia.

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran,
yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman
hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa
mempengaruhi  perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan

prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum
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alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan.
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum
universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan.
Oleh karenaitu, pikiran harus mendapatkan perhatian serius.

Tentang pikiran, Joseph Murphy mengatakan bahwa di dalam diri manusia
terdapat satu pikiran yang memiliki ciri yang berbeda. Untuk membedakan ciri
tersebut, maka istilahnya dinamakan dengan pikiran sadar (conscious mind) atau
pikiran objektif dan pikiran bawah sadar (subconscious mind) atau pikiran subjektif.
Penjelasan Adi W. Gunawan mengena fungsi dari pikiran sadar dan bawah sadar
menarik untuk dikutip. Pikiran sadar yang secara fisik terletak di bagian korteks otak
bersifat logis dan analisis dengan memiliki pengaruh sebesar 12 % dari kemampuan
otak. Sedangkan pikiran bawah sadar secara fisik terletak di medulla oblongata yang
sudah terbentuk ketika masih di dalam kandungan. Karena itu, ketika bayi yang
dilahirkan menangis, bayi tersebut akan tenang di dekapan ibunya karena dia sudah
merasa tidak asing lagi dengan detak jantung ibunya. Pikiran bawah sadar bersifat
netral dan sugestif. Secara teoritis, karakter seseorang dapat diamati dari tiga aspek,
yaitu : mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan(loving the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good).®

Untuk memahami cara kerja pikiran, kita perlu tahu bahwa pikiran sadar
(conscious) adalah pikiran objektif yang berhubungan dengan objek luar dengan

menggunakan panca indra sebagai media dan sifat pikiran sadar ini adalah menalar.

¥1pid., h. 4.
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Sedangkan pikiran bawah sadar (subsconscious) adalah pikiran subjektif yang berisi
emos serta memori, bersifat irasional, tidak menalar, dan tidak dapat membantah.
Kerja pikiran bawah sadar menjadi sangat optimal ketika kerja pikiran sadar semakin
minimal.

Pikiran sadar dan bawah sadar terus berinteraksi secara terus menerus. Pikiran
bawah sadar akan menjalankan apa yang telah dikesankan kepadanya melalui sistem
kepercayaan yang lahir dari hasil kesimpulan nalar dari pikiran sadar terhadap objek
luar yang diamatinya. Karena, pikiran bawah sadar akan terus mengikuti kesan dari
pikiran sadar, maka pikiran sadar diibaratkan seperti nahkoda sedangkan pikiran
bawah sadar diibaratkan seperti awak kapal yang siap menjalankan perintah, terlepas
perintah itu benar atau salah. Di sini, pikiran sadar bisa berperan sebagai penjaga
untuk melindungi pikiran bawah sadar dari pengaruh objek luar. Oleh karena itu agar
perilaku manusia senantiasa terkendali, maka ia harus senantiasa memelihara
kesadarannya.

Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang
mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan
fungs totalitas sosiokultural dalam konteks interaks dalam keluarga, satuan
pendidikan, dan masyarakat. Totalitas psikologis dan sosiokultural dapat

dikelompokkan sebagai mana yang digambarkan dalam bagan berikut:*’

1 K ementrian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: tp, 2010), h.
8-9



Cerdas, kritis,
kreatif, inovatif,
ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif,
berorientas Iptek,
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Beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil,
bertanggung jawab,
berempati, berani
mengambil resiko,

dan reflektif pantang menyerah, rela
berkorban, dan berjiwa
patriotik
Olah pikir | Olah hati
Olah
Olah raga T
Bersih dan sehat, Ramah, saling
disiplin, sportif, menghargai, toleran,
tangguh, andal, peduli, suka menolong,
berdaya tahan, gotong royong,
bersahabat, nasionalis, kosmopolit ,
kooperatif, mengutamakan
determinatif, kepentingan umum,
kompetitif, ceria, bangga menggunakan
dan gigih bahasa dan produk

Indonesia, dinamis,

kerjakeras, dan beretos kerja

Berdasarkan pengelompokan tersebut seharusnya peserta didik mampu

menyelaraskan dan menyatukan antara olah pikir, olah hati, olah raga, dan olah

rasa/karsa, karena kesemuanya itu merupakan aspek penting dari pendidikan karakter.

Olah pikir dan olah hati yang mencakup proses intrapersonal merupakan landasan

untuk mewujudkan proses interpersonal berupa olah raga dan olah rasa’karsa. Guru

dapat mentransformasikan logika berpikir dan laku spiritual kepada para murid

dibarengi dengan pengawasan terhadap tingkah laku (amanah) dan jaringan sosia

(tabligh) yang tengah dilakoni oleh mereka. Pendidikan budaya dan karakter bangsa

dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebgikan (virtue) yang menjadi dasar

budaya dan karakter bangsa. Kebagjikan yang menjadi atribut suatu karakter pada
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dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada
dasarnya adalah pengembangan nilai-nila yang berasal dari pandangan
hidup/ideology bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan
dalam tujuan pendidikan nasional.
3. Nilai-Nilai Pembentukan Karakter

Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program operasional satuan
pendidikan masing-masing. Nilai-nilai pendidikan sendiri adalah suatu makna dan
ukuran yang tepat dan akurat yang mempengaruhi adanya pendidikan itu sendiri.
Daam pandangan Kementrian Pendidikan Nasional nilai-nilai dalam pendidikan
karakter bangsa, ada 18 nilai karakter, yakni:

a Rédigius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan garan agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agamalain.

b. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selau dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

c. Tolerans
Sikap dan tindakan yang menghargal perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

d. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

e. KerjaKeras
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

f. Kreatif
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Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyel esaikan tugas-tugas.

. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinyadan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang dipelgarinya, dilihat, dan didengar.

Semangat K ebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

. CintaTanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

. Bersahabat/K omuniktif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

. CintaDamai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbaga bacaan yang
memberikan kebagjikan bagi dirinya.

. Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang seldu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

. Peduli Sosial, dan
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Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung Jawab

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.*®

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan karakter

adalah terbentuknya insan kamil, yakni manusia yang dapat menghadirkan manfaat

bagi dirinya sendiri, kaluarga, lingkungan dan negaranya.

Adapun keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui melalui

pencapaian indikator oleh peserta didik, yang antara lain meliputi:

a

D@m=

=g

Mengamalkan gjaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan
remaa

Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri

Menunjukkan sikap percaya diri

Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas
Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosid
ekonomi dalam lingkup nasional

Mencari dan menerapkan informas dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secaralogis, kritis, dan kreatif

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Menunjukkan kemampuan belgjar secara mandiri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan gejala alam dan sosia

M emanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

Menerapkan nilai-nila  kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara kesatuan
Republik Indonesia

m. Mengharga karya seni dan budaya nasional

8 Anonim, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian Pendidikan

Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat K urikulum dan Perbukuan 2011, 2011), h. 3.
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n. Mengharga tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya

0. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang
dengan baik

p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun

g- Memahami hak dan kewgjiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat

r.  Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana

s. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana

t. Menguasa pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan
menengah

u. Memiliki jiwa kewirausahaan.™®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ketercapaian tujuan
pendidikan karakter dapat dilihat memalui perubahan yang terjadi pada individu,
yakni perubahan tingkah laku dan pola pikir terhadap dirinya sendiri, Situasi dan
ggdaggada sosia, dan perubahan pada semangat dan cara kerja. Pemahaman
terhadap diri dan lingkunganya memegang peran penting dalam proses interaksi
siswa dengan diri dan lingkungannya. Proses perubahan ini berjalan sesuai dengan
tahap perkembangan pengetahuan dan kedewasaan jiwanya. Keberhasilan pendidikan
karakter akan mendorong individu untuk bertanggung jawab atas perbuatannya, lebih
menghargai perbedaan suku, agama, ras, dan golongan sosial orang lain disekitarnya.
4. Tujuan dan Fungs Pendidikan Karakter

Fungs dan tujuan pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya

| bid.
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri peserta didik
untuk lebih maju. Menurut para ahli ada beberapa pengertian yang mengupas tentang
definisi dari pendidikan itu sendiri diantaranya adalah menurut John Dewey yang
dikutip Hidayat menyatakan bahwa pendidikan adalah merupakan salah satu proses
pembaharuan makna pengalaman.? Sedangkan menurut salah seorang pakar
pendidikan Darmawan Iskandar, pendidikan merupakan proses yang terjadi secara
terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang
telah berkembang secara fisk dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan,
seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari
manusia.??

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dismpulkan bahwa pendidikan
merupakan salah satu proses pembaruan yang terjadi secara terus menerus bagi
makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan
sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional
dan kemanusiaan dari manusia itu sendiri.

Muslich menyebutkan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada

% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, op. cit., h. 4.

2 Sam Hidayat, Tujuan dan Fungs Pendidikan Berkarakter  (online)
(http://samhidayat.wordpress.com/2012/01/30/tuj uan-dan-fungsi -pendidikan-berkarakter/, diakses pada
23 Juli 2016), 2016.

2 bid.
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pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang.?® Melalui pendidikan karakter diharapakan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pendidikan karakter pada
intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwa oleh iman dan
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Uraian di atas juga dapat kita dipahami bahwa pendidikan karakter berfungsi:

a Mengembangkan potens dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan
berperilaku baik;
b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur;

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.

B. Deskripsi Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Adapun pengertian disiplin secara luas, sebagaimana yang diungkapkan

Semiawan adal ah:

% Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 81.
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Semacam pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi
tuntutan dari lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga
keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat sesuatu
yang dapat dan ingin ia peroleh dari orang lain atau karena situasi kondisi tertentu,
dengan batasan peraturan yang diperlukan terhadap dirinya atau lingkungan
dimanaia hidup.?*

Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri
untuk terciptanya tujuan itu.”®> Sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma
menyebutkan bahwa disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya
tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran
tentang nilai dan pentingnya peraturanperaturan dan larangan tersebut.?® Disiplin
adalah latihan pikiran, perasaan, kehendak dan watak, latihan pengembangan dan
pengendalian perasaan, pikiran, kehendak dan watak untuk melahirkan ketaatan dan
tingkah laku yang teratur.?” Dari kata disiplin muncullah kata kedisiplinan. Dalam
penelitian ini, disiplin mendapat tambahan awalan ke- dan akhiran -an (kedisiplinan).
Menurut W.J.S Poerwadarminta, kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang
mendapat konfiks ke — an yang mempunya arti latihan batin dan watak dengan

maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.”®

% Conny R. Semiawan, Pendidikan Keluarga Dalam Era Global, (Jakarta: PT Prenhallindo,
2002), h. 90.

% Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 164

% Amir Daien Indrakusuma, Pengantar |lmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional, 1993), h.
142.

" Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 104.

% W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h.
254,
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Kedisiplinan adalah ketaatan terhadap aturan atau tata tertib.*® Tata tertib
berarti separangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi yang tertib dan
teratur.® Jadi kedisiplinan merupakan hal mentaati tata tertib disegala aspek
kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan, sekolah, dan lain-lain. Dengan kata lain,
kedisiplinan merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Dalam gjaran Islam, banyak ayat a Quran dan hadist,
yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah
ditetapkan. Antaralain disebutkan dalam Q.S. an Nisa: 59 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Ha orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (a Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan |ebih baik akibatnya. **

Keberhasilan dalam suatu usaha atau dalam mencapa cita-cita akan

tergantung kepada sikap disiplinnya. Orang yang berdisiplin akan berperilaku apa

# pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus |Imiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), h.
121.

% A.S. Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organisasi terhadap Pembinaan Kepegawaian,
(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), h. 181.

3! K ementerian AgamaRI, op. cit., h. 87
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yang seharusnya diperbuat, tidak mengada-ada, tidak dilebih-lebihkan tetapi juga
tidak dikurangi dari keadaan yang sebenarnya. Diam tepat pada pijakannya,
melangkah tepat gerakannya, melgju sesuai arahnya. Sikap disiplin dapat dilakukan
untuk setiap perilaku, seperti disiplin dalam belgjar, disiplin dalam beribadah, disiplin
dalam bekerja, dan disiplin dalam beraktivitas lainnya. Dari beberapa definisi diatas,
menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan ketaatan dan kepatuhan pada peraturan
yang dilakukan dengan rasa senang hati, bukan karena dipaksa atau terpaksa.
2. Indikator Kedisiplinan

Terdapat beberapa sikap yang mencerminkan kedisiplinannya seperti
indikator disiplin yang dikemukaan Tu’u dalam penelitian mengenai disiplin sekolah
mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan perubahan hasil belgjar siswa
sebaga kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah adalah meliputi: dapat
mengatur waktu belgjar di rumah, rgiin dan teratur belgar, perhatian yang baik saat
belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belgjar di kelas.*> Dalam mengukur tingkat
disiplin belgjar siswa diperlukan indikator-indikator mengenai disiplin belgjar seperti
yang diungkapkan Moenir indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat disiplin belgjar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin
perbuatan, yaitu:

a. Disiplin Waktu, meliputi:
1) Tepat waktu dalam belgar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat
waktu, mulai dari selesal belgjar di rumah dan di sekolah tepat waktu

® Tulus Tu’u, Peran Disipiln pada Perilaku dan Prestas Siswa, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 2004), h. 91
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2) Tidak meninggakan kelas/membol os saat pelgaran
3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.
b. Disiplin Perbuatan, melipuiti:
1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku
2) Tidak malas belgjar
3) Tidak menyuruh orang lain bekerjademi dirinya
4) Tidak suka berbohong
5) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak membuat
keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang belgjar.*

Sikap disiplin dadam Isam sangat di anjurkan, bahkan diwajibkan.
Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan atau
tata tertib dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang
ada. Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya,
maka waktu itu akan membuatnya sengsara. Oleh karena itu hendaknya manusia
dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik, termasuk waktu di dalam
belgjar. Hadits Nabi telah mengingatkan pada manusia untuk senantiasa disiplin

dalam menggunakan waktu, sebagai berikut:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Abdurrahman Abu Al Mundzir At Thufawi dari Sulaiman

¥ A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.
91
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Al A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Mujahid dari Abdullah bin
Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
pernah memegang pundakku dan bersabda: 'Jadilah kamu di duniaini seakan-akan
orang asing atau seorang pengembara.” Ibnu Umar juga berkata; 'Bila kamu berada
di sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan bila
kamu berada di pagi hari, maka janganlah menunggu waktu sore, pergunakanlah
waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.>*

Di sisi lain a Quran telah mengingatkan manusia untuk memanfaatkan waktu dengan
sebaik-baiknya, sebagai mana yang terdapat dalam Q.S.

) “ - - -0
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casbi 2l Tylass 1gal
DAl 5o 556t o155
Terjemahnya:
1. Demi masa.
2. Sesungguhnya manusiaitu benar-benar dalam kerugian
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.®
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya tepat waktu sagja,
tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada Melaksanakan yang
diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang. Di samping itu juga
melakukan perbuatan tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya
sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan

secara kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. Disiplin pribadi merupakan

sifat dan sikap terpuji yang menyertai kesabaran, ketekunan dan lain-lain. Orang yang

% Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut
Libanon: Dar a-Kutub a-llmiyah, 1992), h. 335
% K ementrian Agama RI, al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2017), h. 601
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tidak mempunyai sikap disiplin pribadi sangat sulit untuk mencapai tujuan. maka
setigp pribadi mempunyai kewgiban untuk membina melalui latihan,
misalnya melalui kepatuhan pada segenap peraturan yang ditetapkan di sekolah.
3. Tujuan Kedisiplinan

Adapun tujuan kedisiplinan menurut Elsbree dalam bukunya ”Leadership In
Elementary School Administration And Supervision” yang dikutip oleh. Sahertian
menyatakan: He should accept the phylosopy that discipline any action have two
pour pose, tujuan tersebut adal ah:

a. Menolong anaknya menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat
ketergantungan kearah tidak ketergantungan.

b. Mencegah timbulnya persoalan-persoaan disiplin dan menciptakan situasi
dan kondisi dalam belgjar mengajar agar mengikuti segala peraturan yang ada
dengan penuh perhatian.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan adalah dalam rangka untuk
menolong dan membimbing anak agar matang pribadinya dan dapat meningkatkan
kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan cukup kebebasan bagi mereka
untuk berbuat secara bertanggung jawab sesual dengan kemampuan yang ada pada
dirinya.

4. Faktor-faktor Kedisiplinan

Daam rangka membina dan meningkatkan kedisiplinan siswa dalam

melaksanakan ibadah shalat terutama di lingkungan sekolah, perlu diperhatikan

unsur-unsur yang mempengaruhi terhadap kedisiplinan siswa agar disiplin dapat

% piet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Usaha
Nasional, 1994), h. 122-123.
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terwujud dalam perilaku siswa. Adapun faktor-faktor pembentukan perilaku yang
termasuk didalamnya perilaku disiplin adalah:
a Faktor Genetik
Adapun yang dimaksud faktor genetik adalah segala hal yang dibawa oleh
anak sgjak lahir sebagai warisan dari orang tuanya. Menurut Mahfud Salahuddin,
faktor genetik atau hereditas adalah kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang
bagi manusia, menurut pola-pola, ciri-ciri, serta sifat-sifat tertentu dari satu generasi
ke generasi berikutnya®’ Pembentukan perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh
limpahan orang tua kepada keturunannya karena faktor ini meski tidak kuat, namun
merupakan bentuk dasar dari perilaku seseorang. Demikian halnya dengan
kedisiplinan, sangatlah mungkin kedisiplinan tersebut dipengaruhi oleh watak yang
dibawa seseorang sgjak lahir.
b. Faktor Lingkungan
Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap kedisiplinan
karena perkembangan seseorang tidak terlepas dari peranan lingkungan, disamping
faktor pembawaan, kedisiplinan juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dimanaia
berada. Sejak lahir manusia berinteraksi dengan lingkungan, mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan dimanaiatinggal.

3" Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), h.
81.
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c. Faktor Pendidikan
Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh s pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani s terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.® Dalam sasaran pendidikan tidak semata-mata
pengalihan pengetahuan dan keterampilan sgja, salah satu bagian yang teramat
penting adalah pembinaan watak. Pembinaan watak merupakan bagian integral dari
pendidikan. Oleh sebab itu bahwa pendidikan memainkan peranan penting dalam
pembentukan perilaku seseorang, termasuk didalamnya perilaku disiplin.
d. Faktor Pengalaman
Pengalaman disini adalah keseluruhan peristiwva yang pernah dialami oleh
seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perjalanan hidupnya.
Pengalaman seseorang juga mempunyai pengaruh terhadap pembentukan watak

termasuk kedisiplinan.

C. Pendlitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dian Tri Utari melakukan penelitian dengan judul Pendidikan Karakter
Disiplin pada Siswa di SMP Negeri 2 Sumpiuh Kecamatan Sumpiuh
Kabupaten Banyumas. Hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa

pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada siswa di SMP Negeri 2

% A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Isam, (Bandung: PT. AL-Maarif, 1999), h.
19
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Sumpiuh dilaksanakan melalui aturan-aturan yang tertulis dalam tata tertib
sekolah dengan cukup baik. Sedangkan dalam internalisasi pendidikan
karakter disiplin menggunakan metode pengajaran, keteladanan, pembiasaan,
teguran, dan peringatan, yang diintegrasikan ke dalam kegiatan-kegiatan di
sekolah.

. Suheni melakukan penelitian dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik. Hasil dari penelitian ini
menunjukkah bahwa strategi pengembangan karakter di sekolah dapat
dilaksanakan melalui 7 (tujuh) strategi, yaitu: 1) menciptakan iklim yang
religius dan kondusif, 2) menata iklim sosioemosional, 3) membangun budaya
akademik, 4) terpadu dengan proses pembelgjaran, 5) terpadu dalam program
bimbingan dan konseling, 6) terpadu dalam kegiatan ektrakurikuler, dan 7)
kerja sama dengn pihak lain.

. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Budi Prasetya dengan judul Penerapan
Pendidikan Karakter Nilai Disiplin dan Nilai Tanggung Jawab dalam Mata
Pelgaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Pjok) di Kelas |
DAN IV SD Negeri Percobaan 3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa guru sudah mencantumkan nilai karakter dalam silabus dan RPP dalam
perencanaan pembelgaran. Pada kegiatan pembelgaran, nilai disiplin yang
terlihat selama penelitian antara lain siswa dan guru sudah disiplin dalam
waktu dan mentaati peraturan. Tetapi disiplin perilaku siswa masih kurang.

Terkait nilai tanggung jawab, guru dan siswa sudah baik dalam bertanggung
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jawab dengan semua tindakan yang dilakukan, memenuhi kewajiban diri, dan
dapat dipercaya. Evaluasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru ialah
dengan menilai perilaku siswa yang dilakukan setiap akhir semester. Faktor
pendukung terlaksananya pendidikan karakter dalam pembelgaran PJOK
ialah sekolah mempunyai komitmen kuat untuk melaksanakan pendidikan
karakter serta siswa memiliki perilaku yang baik. Sedangkan faktor
penghambatnyaialah guru masih kesulitan dalam hal penguasaan kelas.

Dari beberapa penelitian dalam bentuk skripsi tersebut di atas, banyak
masukan yang penulis terima dalam upaya melengkapi penelitian ini. Berkenaan
dengan permasalahan mengenai implementasi pendidikan karakter tentu memiliki
kesamaan, kondisi lingkungan, ojek penelitian dan waktu penelitiannya berbeda.
Dengan demikian jelaslah penelitian ini tidak memiliki kesamaan dengan penelitian
tersebut di atas. Keberadaan penelitian di atas dimaksudkan untuk mendukung
penelitian ini bahwa implementasi pendidikan karater dapat diterapkan melalui

kedisiplinan siswa.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara objektif suatu aktifitas
dengan tujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah
diketahui.*

Dalam penelitian ini peneliti mencari data faktua dan akurat secara
sistematis dari suatu aktifitas kemudian dideskripsikan secara kualitatif, yaitu
menggambarkan objek penelitian dalam lingkungan hidupnya sesua hasil
pengamatan dan pengkajian dimana hasil yang akan dimunculkan bukan hanya
dari modifikasi, tetapi dapat menambah khazanah keilmuan.? Oleh karena itu,
penelitian ini harus dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
serta keadaan yang dapat diamati.® Jadi, peneliti ddam penelitian ini menjadi

partisipan yang aktif dengan responden untuk dapat memahami lebih jauh dalam

! Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D (Bandung, CV Alvabeta,
2006), h. 4

2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasih, 2000), h. 15

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008),
h. 38
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